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Abstract: This study was conducted to analyze the learning difficulties of class 

X students of SMK Mahadhika 2 in understanding opportunity material. The 

approach method used was descriptive qualitative with 21 students as research 

subjects. Data were obtained through classroom observations, teacher and 

student interviews, and analysis of student learning outcomes from formative 

assignments and midterm assessment scores. Based on the results of the 

analysis, several types of student learning difficulties were found consisting of 

difficulties in understanding the basic concepts of probability, the use of the 

probability formula, both in the rules of multiplication, permutation, and 

combination and difficulties in understanding story problems. The influencing 

factors are the teaching methods that are still too monotonous and do not use a 

visual approach, the lack of student motivation for math lessons, and the lack of 

learning media that can help students understand abstract material such as 

opportunities. Therefore, in learning mathematics on chance material, it should 

be done with a more contextual, visual, and interactive approach so that it is 

easier for vocational students to understand. 
 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa 

kelas X SMK Mahadhika 2 dalam memahami materi peluang. Metode 

pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

21 siswa. Data diperoleh melalui observasi pembelajaran di kelas,  wawancara 

guru dan beberapa siswa, serta analisis terhadap hasil belajar siswa dari tugas 

formatif maupun nilai Asesmen Tengah Semester. Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan beberapa jenis kesulitan belajar siswa yang terdiri dari kesulitan 

dalam memahami konsep dasar peluang, penggunaan rumus peluang, baik 

dalam aturan perkalian, permutasi, maupun kombinasi serta kesulitan dalam 

memahami soal cerita. Faktor yang memengaruhi adalah metode pengajaran 

yang masih terlalu monoton dan kurang menggunakan pendekatan visual, 

minimnya motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, serta kurangnya 

media pembelajaran yang bisa membantu siswa memahami materi abstrak 

seperti peluang. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika pada materi 

peluang sebaiknya dilakukan dengan pendekatan yang lebih kontekstual, visual, 

dan interaktif agar lebih mudah dipahami oleh siswa SMK.  
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PENDAHULUAN 

 

Mata pelajaran matematika memiliki peran dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, dan kritis yang ada pada siswa. Matematika memiliki posisi strategis dalam 

kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pada kurikulum merdeka, matematika berada dalam 

kelompok dasar-dasar kejuruan (Standard & Kurikulum, 2023). Pembelajaran matematika di SMK 

harus relevan dengan kejuruannya dengan tujuan mendukung siswa dalam memperkuat kompetensi 

kejuruannya (Darmayasa, dkk., 2023). Dalam pembelajaran di SMK, materi peluang menjadi salah 

satu materi matematika yang penting untuk dipelajari. Oleh karena itu, siswa SMK membutuhkan 

pemahaman konsep dasar matematika yang baik pada materi peluang. 

Materi peluang menjadi salah satu topik dengan tingkat abstraksi yang tinggi sehingga dalam 

pemahamannya diperlukan kemampuan berpikir logis, kombinatorik, serta keterampilan ekspresi 

simbolik dan numerik. Dalam memahami materi peluang seringkali siswa mengalami kesulitan. 

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang menyebabkan seseorang tidak dapat belajar dengan 

baik dan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik karena faktor internal dan eksternal yang 

membuat orang tersebut mengalami hambatan dalam proses pembelajaran (Khairullah & Heriyana, 

2023). Di dalam kegiatan pembelajaran matematika tidak hanya menuntut pemahaman terhadap 

materi dan  pemecahan masalah yang diberikan, tetapi juga kemampuan mengkomunikasikan 

pemahaman tersebut (Destiana & Hakim, 2024).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMK Mahadhika 2, dalam pembelajaran 

matematika kelas X pada materi peluang ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep peluang dalam pemecahan masalah pada soal 

matematika yang diberikan guru. Hal itu terjadi karena beberapa alasan yang terdiri dari kurang 

mendukungnya suasana belajar, penggunaan metode pengajaran yang kurang variatif dan rendahnya 

minat siswa terhadap pelajaran matematika. Hasil penelitian Putridayani & Chotimah (2020) 

didapatkan informasi bahwa kesulitan belajar pelajaran matematika pada materi peluang yang dialami 

siswa terdiri dari kesulitan dalam memahami konsep dasar, penerapan rumus aturan perkalian, dan 

penafsiran penggunaan rumus permutasi maupun kombinasi. Berdasarkan masalah tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kesulitan belajar siswa kelas X SMK Mahadhika 

2 untuk memahami materi peluang. Analisis ini mengidentifikasi faktor-faktor yang memberi 

pengaruh terhadap kesulitan belajar dan memberikan rekomendasi atau saran pengembangan strategi 

pembelajaran matematika yang lebih efektif. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam kesulitan yang dialami siswa kelas X 

SMK Mahadhika 2 dalam mempelajari materi peluang pada pelajaran matematika. Pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, karena peneliti ingin menggambarkan situasi yang terjadi di 

lapangan secara menyeluruh dan mendalam. Seluruh siswa kelas X yang berjumlah 21 orang 

dijadikan sebagai subjek penelitian. Data diperoleh melalui berbagai cara, seperti observasi langsung 

di kelas saat proses belajar-mengajar berlangsung, wawancara dengan guru dan beberapa siswa, serta 

analisis terhadap hasil belajar siswa, baik dari tugas formatif (TP1–TP4) maupun dari nilai Asesmen 

Tengah Semester (ATS). Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk menemukan pola-

pola kesulitan yang dialami siswa, jenis-jenis kesulitan yang paling sering muncul, dan apa saja faktor 

penyebabnya. Dengan cara ini, peneliti berharap bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang 

tantangan yang dihadapi siswa saat belajar materi peluang, dan mencari tahu bagaimana pembelajaran 

bisa diperbaiki ke depannya.  
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HASIL 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas X SMK Mahadhika 2 

pada materi peluang berdasarkan hasil evaluasi formatif (TP1–TP4) dan Asesmen Tengah Semester 

(ATS). Data nilai ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Siswa Kelas X – Materi Peluang 
No. Absen TP1 TP2 TP3 TP4 ATS 

1 80 80 85 90 90 

2 60 70 75 70 66 

3 65 70 65 60 54 

4 60 60 70 65 60 

5 0 0 0 0 12 

6 75 80 80 85 84 

7 60 70 70 70 66 

8 0 40 30 30 24 

9 75 75 80 80 84 

10 60 65 65 60 60 

11 0 40 30 30 24 

12 90 90 85 80 50 

13 80 80 85 85 50 

14 70 75 70 70 66 

15 80 85 85 85 54 

16 60 70 70 70 60 

17 85 80 80 80 54 

18 80 85 85 80 54 

19 70 70 75 75 60 

20 70 80 80 80 72 

21 80 85 85 90 84 

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2025. 

 

Dari data yang diperoleh, terlihat adanya perbedaan capaian belajar yang cukup signifikan antar 

siswa. Nilai ATS berkisar dari yang tertinggi 90 (absen 1) hingga yang terendah 12 (absen 5). 

Terdapat pula siswa yang memiliki nilai TP cukup baik namun mengalami penurunan pada ATS. 

Sebagian besar siswa menunjukkan penurunan performa yang konsisten dari TP ke ATS, yang 

mengindikasikan adanya kesulitan ketika menghadapi soal evaluatif yang lebih kompleks, terutama 

dalam bentuk soal cerita atau soal yang menuntut pemahaman mendalam. Misalnya, siswa dengan 

absen 13 memperoleh nilai TP yang stabil pada angka 80–85, namun hanya mendapat nilai 50 pada 

ATS. Hal serupa terjadi pada siswa absen 15 dan 17. Pola ini menunjukkan bahwa meskipun siswa 

mampu mengerjakan soal latihan rutin, mereka masih mengalami kesulitan saat harus 

mengintegrasikan konsep dalam soal kontekstual atau ketika menghadapi variasi soal yang tidak 

familiar. Sebaliknya, terdapat pula siswa yang memiliki nilai TP rendah dan nilai ATS yang juga 

rendah. Misalnya siswa absen 5, 8, dan 11 menunjukkan nilai TP 0 hingga 20, dan nilai ATS tidak 

lebih dari 30. Ini menandakan bahwa mereka mengalami kesulitan dari awal pembelajaran hingga 

evaluasi akhir, yang mencerminkan lemahnya pemahaman konsep dasar peluang serta minimnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemudian secara umum, jenis-jenis kesulitan yang ditemukan sebagai temuan lapangan dapat 

dikategorikan ke dalam tiga aspek utama: 

• Kesulitan dalam memahami konsep dasar peluang, seperti ruang sampel, kejadian, dan peluang 

suatu kejadian. Kesulitan ini tercermin pada siswa dengan nilai TP dan ATS yang sangat rendah 

(misalnya absen 5 dan 11). 

• Kesulitan dalam menggunakan rumus peluang, termasuk aturan perkalian, permutasi, dan 

kombinasi. Siswa dengan nilai TP baik namun nilai ATS rendah (seperti absen 12 dan 13) 

menunjukkan bahwa mereka belum mampu menerapkan rumus dalam situasi yang lebih 

kompleks. 
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• Kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita atau soal kontekstual, seperti terlihat pada siswa absen 

15, 17, dan 18. Meskipun nilai TP mereka konsisten tinggi, nilai ATS-nya tetap berada pada 

kisaran 54, yang mengindikasikan kesulitan dalam memahami soal naratif. 

 

Selain itu, pola nilai juga menunjukkan bahwa siswa dengan nilai TP yang rendah secara 

berturut-turut cenderung mengalami kesulitan yang lebih mendalam dan menyeluruh, baik dalam 

pemahaman konsep, penggunaan rumus, maupun soal cerita. Sementara siswa yang hanya 

bermasalah di ATS kemungkinan kesulitannya lebih spesifik, misalnya hanya dalam hal memahami 

konteks soal atau tekanan dalam ujian. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan belajar 

matematika pada materi peluang, yang ditandai dengan nilai yang rendah pada berbagai jenis 

evaluasi. Kesulitan ini dapat dikaitkan dengan pemahaman konsep yang masih lemah. Menurut Utami 

(2020), kesulitan memahami konsep terlihat saat siswa tidak dapat merespons dengan tepat terhadap 

penjelasan guru, meskipun telah diberikan stimulus atau arahan. Sejalan dengan pendapat abrar 

(2014) bahwa kesulitan belajar siswa juga muncul dalam ranah kognitif matematika, terutama pada 

kemampuan menyelesaikan soal cerita yang cenderung kompleks dan berkaitan dengan konsep 

bilangan. Hal ini juga terjadi pada beberapa siswa yang nilai TP dan ATS-nya rendah, yang 

mengindikasikan bahwa sejak awal mereka tidak memahami materi secara utuh. 

Kemudian, Lumbantoruan dkk (2022) menyatakan bahwa belajar peluang menuntut latihan 

yang cukup untuk mengkombinasikan keterampilan berhitung dan menggunakan rumus-rumus secara 

sistematis. Pendekatan seperti ini diperlukan agar siswa tidak hanya hafal rumus, tetapi juga 

memahami kapan dan bagaimana menerapkannya secara tepat. Kesulitan menggunakan rumus seperti 

permutasi dan kombinasi memperkuat temuan bahwa penguasaan mekanis terhadap rumus tidak 

selalu berbanding lurus dengan kemampuan menerapkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Abrar 

(2014) bahwa kesulitan siswa sering muncul dalam aspek kognitif matematika, terutama saat 

menghadapi soal cerita yang kompleks dan berkaitan dengan bilangan. Soal-soal tersebut 

memerlukan kemampuan pemodelan matematika, yang belum sepenuhnya dimiliki oleh banyak 

siswa. Dengan kata lain memang hal mendasar bagi siswa yang menjadi persoalan adalah memahami 

konsep matematika. Di dalam kegiatan pembelajaran matematika diusahakan agar guru lebih  

menekankan  pada  penguasaan konsep  agar  siswa  memiliki  bekal  dasar yang   baik   untuk   

mencapai   hasil   yang memuaskan. Dengan kemampuan menjelaskan  atau  mendefinisikan konsep 

maka siswa telah memahami konsep pembelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai 

susunan kalimat yang tidak persis sama dengan konsep yang diberikan tetapi mempunyai maksud 

yang sama (Khodijah & Hakim, 2024).  

Kesulitan dalam memahami soal cerita juga mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir 

logis dan analitis siswa. Menurut Utami (2020), kesulitan belajar dalam memahami konsep 

ditunjukkan melalui prosedur atau cara siswa memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau 

penjelasan dari guru, meskipun dalam proses tersebut muncul hambatan. Soal naratif menuntut siswa 

untuk mengidentifikasi informasi penting, memahami maksud soal, dan menghubungkannya dengan 

konsep peluang yang sesuai. Jika siswa tidak terbiasa dengan jenis soal seperti ini, atau jika selama 

pembelajaran lebih sering diberikan soal langsung (bentuk latihan hitung), maka mereka akan 

kesulitan saat menghadapi soal-soal yang menuntut pemahaman yang lebih dalam. 

Faktor terakhir yang memengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami materi peluang 

adalah keterbatasan media dan alat bantu pembelajaran. Materi peluang termasuk dalam ranah 

matematika yang memiliki tingkat abstraksi tinggi, di mana pemahaman tidak hanya mengandalkan 

kemampuan simbolik dan numerik, tetapi juga memerlukan representasi visual dan simulatif untuk 

membangun intuisi probabilistik. Tanpa adanya alat bantu yang memadai, siswa cenderung hanya 
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menghafal rumus tanpa memahami makna di baliknya. Visualisasi konsep seperti ruang sampel, 

kejadian saling lepas, kejadian saling bebas, atau perhitungan peluang gabungan menjadi sangat sulit 

dilakukan jika hanya disampaikan secara verbal atau melalui teks tertulis. Padahal, menurut Widodo 

& Wahyudin (2018), media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman konsep matematika secara signifikan, terutama pada topik-topik abstrak. 

Alat bantu seperti simulasi digital, permainan berbasis peluang, atau media konkret seperti dadu, 

kartu, dan spinner dapat mengubah pembelajaran dari yang bersifat teoritis menjadi pengalaman yang 

bermakna dan kontekstual. Pada bagian ini dapat ditarik satu narasi yang membangun bahwasanya 

dibutuhkan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual di dalam ruang belajar matematika.  

Dari hasil temuan dan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa pada 

materi peluang disebabkan oleh kombinasi faktor kognitif, afektif, dan lingkungan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan intervensi dalam bentuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, 

kreatif, dan relevan dengan dunia kejuruan, sebagaimana ditegaskan dalam Kurikulum Merdeka 

bahwa matematika termasuk dalam kelompok dasar-dasar kejuruan yang mendukung penguatan 

kompetensi siswa (Standard & Kurikulum, 2023). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlihat jelas bahwa banyak siswa kelas X SMK 

Mahadhika 2 mengalami kesulitan dalam memahami materi peluang. Kesulitan ini tidak hanya 

muncul karena rumus yang rumit atau soal yang sulit, tetapi juga karena pemahaman konsep dasarnya 

belum kuat. Misalnya, masih banyak siswa yang belum memahami apa itu ruang sampel dan kejadian, 

padahal itu adalah dasar dari seluruh materi peluang. Selain itu, sebagian siswa memang bisa 

menghafal rumus, tapi kesulitan saat harus menggunakannya dalam soal yang berbeda atau berbentuk 

cerita. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka belum benar-benar mendalam. Kesulitan lain 

muncul saat siswa harus menyelesaikan soal cerita atau soal kontekstual yang memerlukan penalaran 

dan logika. Beberapa faktor yang memengaruhi kesulitan ini antara lain adalah metode pengajaran 

yang masih terlalu monoton dan kurang menggunakan pendekatan visual atau praktik langsung, 

minimnya motivasi siswa terhadap pelajaran matematika, serta kurangnya media pembelajaran yang 

bisa membantu siswa memahami materi abstrak seperti peluang. Berdasarkan temuan ini, sudah 

seharusnya pembelajaran matematika, khususnya materi peluang, dilakukan dengan pendekatan yang 

lebih kontekstual, visual, dan interaktif agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 
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